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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan representasi matematis siswa yang masih perlu ditingkatkan
serta pentingnya self-regulated learning dalam pembelajaran matematika. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis keterlaksanaan pembelajaran menggunaka model Focus, Explore, Reflect, and Apply (FERA)
berbantuan aplikasi Baamboozle, mengetahui peningkatan kemampuan representasi matematis siswa lebih baik
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional, serta menganalisis penerapan model FERA berbantuan
aplikasi Baamboozle terhadap self-regulated learning siswa. Metode penelitian ini menggunakan kuasi
eksperimen dengan desain Nonequivalent Control Group Design. Penelitian dilaksanakan di salah satu sekolah
di Sukabumi dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu kelas X-2 sebagai kelas eksperimen dan
kelas X-1 sebagai kelas kontrol dengan masing-masing berjumlah 30 siswa dengan materi statistika selama
tiga pertemuan. Data dikumpulkan melalui tes kemampuan representasi matematis, angket self-regulated
learning, dan lembar observasi, kemudian dianalisis menggunakan N, uji normalitas, uji homogenitas,
independent samples t-test. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata keterlaksanaan pembelajaran
oleh guru sebesar 90,93% dan siswa sebesar 87,50%, rata-rata Ng.in kelas eksperimen sebesar 0,756 lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol sebesar 0,556 dengan perbedaan yang signifikan t(58) = 4,95, p < 0,001, dengan
ukuran efek d =1,278 dan hasil analisis self-regulated learning siswa terhadap penerapan model FERA
berbantuan aplikasi Baamboozle memiliki skor rata-rata 3,48 dengan kategori baik.

Kata Kunci: Focus, Explore, Reflect, and Apply (FERA), Baamboozle, kemampuan representasi matematis,
self-regulated learning

ABSTRACT
This study was motivated by the need to improve students’ mathematical representation ability and the
importance of self-regulated learning in mathematics learning. It aimed to examine the implementation of the
FERA learning model assisted by the Baamboozle application, determine whether students’ mathematical
representation ability improved better than through conventional learning, and describe students’ self-
regulated learning in the implementation of the FERA learning model. This study employed a quasi-
experimental method with a Nonequivalent Control Group Design. The research was conducted at a senior
high school in Sukabumi using purposive sampling, involving 30 students in the experimental class X-2 and 30
students in the control class X-1. The study was conducted on the Statistics topic over three meetings. Data
were collected using a mathematical representation test, a self-regulated learning questionnaire, and
observation sheets, and analyzed using the Ngun test, normality test, homogeneity test, and an independent-
samples t-test. The results showed average implementation scores of 90.93% for the teacher and 87.50% for
the students, the experimental class obtained a higher mean Nguin 0.756 than the control class 0.556, with a
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significant difference t(58) = 4.95, p <0,001 and a large effect size Cohen’s d = 1.278 and students’ self-
regulated learning obtained a mean score of 3.48, which was categorized as good.

Keywords: Focus, Explore, Reflect, and Apply (FERA), Baamboozle, mathematical representation ability,
self-regulated learning

PENDAHULUAN

Matematika memiliki peranan penting dalam mengembangkan sumber daya manusia yang
berkualitas dan mengembangkan kemampuan intelektual siswa, terutama pada aspek berfikir logis
dan kritis. Salah satu fokus utama dalam pembelajaran matematika adalah meningkatkan
kemampuan representasi matematis. Sejalan dengan hal itu, berdasarkan standar proses menurut
National Council of Teacher of Mathematics (NCTM) (2000) merupakan salah satu dari lima standar
proses yang berperan penting dalam membantu siswa membangun, mengorganisasi, dan
mengomunikasikan ide-ide matematika. Melalui representasi, siswa dapat menyajikan konsep atau
permasalahan matematika dalam berbagai bentuk, seperti gambar, diagram, tabel, grafik, simbol,
notasi matematika, maupun bahasa verbal sehingga konsep yang bersifat abstrak menjadi lebih
mudah dipahami. Kemampuan representasi matematis berperan dalam pemodelan matematika
melalui berbagai bentuk representasi seperti bentuk diagram, gambar, angka, grafik, simbol, tabel,
ekspresi, notasi matematika, maupun bahasa verbal, sehingga siswa mampu mengomunikasikan ide-
ide matematika secara jelas dan sistematis (Jihad et al., 2022). Selain itu, kemampuan representasi
matematis menjadi aspek yang sangat penting, terutama pada materi statistika, karena siswa dituntut
untuk mampu berpindah dan menghubungkan berbagai bentuk representasi, seperti tabel, diagram,
grafik, simbol atau perhitungan matematis, serta interpretasi dalam bentuk verbal, visual maupun
simbolik (Farokhah et al., 2019).

Namun, fenomena di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan representasi matematis
siswa masih perlu ditingkatkan. Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan melalui
wawancara dan prefest di dua sekolah menengah atas di Sukabumi dan Bandung pada tanggal 24
November 2025 dan 10 Desember 2025, diperoleh informasi bahwa siswa masih mengalami
kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan soal matematika serta belum mampu
merepresentasikan konsep matematika secara visual, verbal, dan simbolik secara sistematis.
Rendahnya kemampuan representasi matematis diperkuat oleh data empiris hasil tes awal yang
menunjukkan bahwa ketercapaian indikator representasi visual (seperti menyajikan grafik/diagram
statistika) hanya mencapai 55,71%, indikator simbolik menggunakan notasi matematika, seperti
angka, operasi hitung, simbol aljabar, tanda relasi, serta berbagai ekspresi matematis lainnya dalam
menyelesaikan statistika hanya mencapai sebesar 67,50% dan indikator verbal memahami soal dalam
bentuk narasi atau pertanyaan yang disampaikan secara tertulis maupun lisan mencapai sebesar
60,72%. Sehingga, sebagian besar siswa melakukan kesalahan berupa tidak menguraikan langkah

penyelesaian secara sistematis dan langsung menuliskan hasil akhir tanpa proses representasi yang
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jelas. Permasalahan ini diperkuat oleh hasil penelitian Aulidan et al. (2024) bahwa siswa cenderung
langsung menuliskan jawaban tanpa menguraikan langkah-langkah penyelesaian secara sistematis,
karena siswa masih memiliki motivasi yang masih rendah dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
matematika, sehingga keterlibatan dalam proses pembelajaran menjadi kurang maksimal dan
berdampak pada belum optimalnya pengembangan kemampuan representasi matematis.

Selain kemampuan representasi matematis sebagai aspek kognitif, aspek afektif juga
memiliki peranan penting dalam menunjang keberhasilan belajar matematika, salah satunya adalah
self-regulated learning. Kedua aspek ini saling berkaitan yang perlu dikaji secara bersamaan karena
kemampuan representasi matematis tidak hanya dipengaruhi oleh penguasaan konsep, tetapi juga
oleh kemampuan siswa dalam mengatur proses belajarnya secara mandiri. Menurut Zimmerman
(2002), self-regulated learning merupakan proses ketika siswa secara aktif mengelola
pembelajarannya melalui tiga fase, yaitu forethought, performance, dan self-reflection. Dalam
penelitian ini, self-regulated learning diukur berdasarkan enam indikator, yaitu kesadaran dalam
menganalisis tugas (fask analysis), membangun keyakinan motivasi diri (self-motivational beliefs),
melakukan kontrol diri (self-control), melakukan pemantauan diri terhadap proses belajar (self-
monitoring), melakukan penilaian diri terhadap hasil belajar (self-judgment), serta memberikan
reaksi diri terhadap hasil belajar (self-reaction). Keenam indikator self-regulated learning dipilih
karena mampu merepresentasikan keseluruhan proses pembelajaran matematika dengan materi
statistika yang sesuai dengan teori Zimmerman.

Sejalan dengan hal itu, menurut Azhari et al. (2023) self-regulated learning adalah usaha
aktif siswa dalam mengelola, memantau dan memperluas pengetahuan mereka secara bermakna,
tidak hanya terbatas pada materi yang dipelajari di sekolah. Pada kenyataannya self-regulated
learning siswa dalam pembelajaran matematika masih tergolong rendah. Kondisi ini terlihat dari
hasil penelitian Abror (2022) yang menunjukkan bahwa hanya 15% siswa berada pada kategori self-
regulated learning tinggi, sementara sebagian besar siswa berada pada kategori sedang (67,50%) dan
rendah (17,50%).

Rendahnya self-regulated learning menunjukkan bahwa sebagian siswa masih memiliki
keterbatasan dalam mengelola proses belajarnya secara mandiri, secara mandiri, seperti menetapkan
tujuan belajar, memilih strategi yang sesuai, memantau proses belajar, serta melakukan evaluasi
terhadap hasil belajar. Sedangkan siswa yang memiliki self-regulated learning tinggi mampu
mengelola proses belajarnya dengan lebih baik, sehingga positif terhadap pencapaian hasil belajar
matematika (Harahap et al., 2024). Oleh karena itu, pendidik perlu menerapkan model pembelajaran
yang sistematis dan sesuai untuk mendukung tercapainya kemampuan kognitif dan afektif siswa.

Salah satu alternatif yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran Focus, Explore,
Reflect, and Apply (FERA) yang berlandaskan pada pendekatan konstruktivisme yang memberi
kesempatan kepada siswa untuk membangun pemahamannya secara mandiri bertujuan membantu

guru memahami proses belajar siswa secara lebih mendalam serta menentukan langkah perbaikan
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yang tepat (Putri, 2019). Selain itu, model FERA dikenal sebagai model pembelajaran berbasis
learning cycle yang disusun secara siklus, di mana setiap tahapannya dilaksanakan secara berurutan
dan disesuaikan dengan materi yang diajarkan (Budiman et al., 2018). Empat tahapan model FERA
disajikan pada Gambar 1 berikut.

¢

Learning Cycle

Gambar 1. Learning Cycle Focus, Explore, Reflect, and Apply (FERA)

Berdasarkan Gambar 1, model pembelajaran FERA terdiri atas empat tahapan yang saling
berkaitan, yaitu Focus, Explore, Reflect, dan Apply. Pada tahap Focus, siswa diarahkan untuk
memahami tujuan pembelajaran, mengidentifikasi permasalahan, serta mengaitkan pengetahuan
awal dengan materi yang akan dipelajari. Tahap ini membantu siswa mengenali informasi yang
diketahui dan yang ditanyakan sehingga menjadi dasar dalam membangun representasi matematis
serta selaras dengan indikator task analysis dan self~motivational beliefs. Selanjutnya, pada tahap
Explore, siswa mengeksplorasi konsep melalui kegiatan mengamati, berdiskusi, dan menyelesaikan
permasalahan. Proses ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyajikan ide matematika
dalam bentuk representasi visual, verbal, maupun simbolik sehingga pemahaman konsep menjadi
lebih bermakna. Tahap ini juga berkaitan dengan indikator self-control dan self-monitoring karena
siswa mengendalikan serta memantau proses belajarnya selama kegiatan berlangsung.

Pada tahap Reflect, siswa meninjau kembali proses dan hasil pembelajaran melalui kegiatan
diskusi, presentasi, serta evaluasi terhadap penyelesaian yang telah dilakukan. Tahap ini membantu
siswa memperbaiki dan memperjelas representasi matematis yang telah dibuat, baik dalam bentuk
visual, verbal, maupun simbolik, sekaligus selaras dengan indikator self-judgment karena siswa
melakukan penilaian terhadap hasil belajar dan strategi yang digunakan. Selanjutnya, pada tahap
Apply, siswa menerapkan konsep yang telah dipelajari untuk menyelesaikan permasalahan baru
sehingga kemampuan menggunakan berbagai bentuk representasi matematis dalam konteks yang

berbeda dapat berkembang. Tahap ini juga berkaitan dengan indikator self-reaction karena siswa
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memberikan respons terhadap hasil belajarnya melalui perbaikan strategi, penguatan pemahaman,
dan penerapan pengetahuan pada situasi lain.

Dengan model FERA, pembelajaran dapat memberikan peluang yang luas dan lebih mudah
memahami konsep matematika khususnya untuk representasi matematis dan self-regulated learning
Penelitian ini diperkuat oleh beberapa temuan sebelumnya yang dapat dijadikan sebagai rujukan,
yakni: Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Khoiriah (2024), model pembelajaran FERA
memberi kontribusi signifikan terhadap peningkatan kemampuan metakognitif dan disposisi
produktif matematis siswa karena penerapan model FERA melatih siswa untuk terlibat aktif pada
setiap tahapnya. Hal ini membuat siswa terbiasa merencanakan, memantau, dan mengevaluasi
strategi berpikir sehingga kemampuan metakognitif meningkat. Kedua, penelitian yang dilakukan
oleh Salsabila (2023) menunjukkan bahwa model FERA pembelajaran berpengaruh dalam
mengembangkan kemampuan penalaran deduktif matematis siswa. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa kemampuan penalaran deduktfi siswa yang belajar dengan menggunakan model
FERA lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. Oleh
karena itu, untuk mendukung pelaksanaan agar pembelajaran lebih aktif dan menarik, diperlukan
bantuan media yang mampu meningkatkan antusiasme siswa dalam pembelajaran matematika
dengan salah satu media yang dapat dimanfaatkan adalah aplikasi “Baamboozle”.

Baamboozle merupakan platform pembelajaran berbasis permainan kuis interaktif yang
ditampilkan melalui layar digital yang dilengkapi dengan elemen dinamis yang berubah secara
langsung serta berbagai aktivitas seperti kuis dan teka-teki, sehingga mampu menarik perhatian,
menjaga keaktifan siswa, serta menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan menantang
(Mardiah et al., 2024). Dalam penelitian ini, Baamboozle tidak digunakan sebagai tujuan utama
pembelajaran, melainkan sebagai media pendukung pada tahap Explore. Media ini difungsikan untuk
memfasilitasi siswa dalam mengeksplorasi konsep statistika melalui penyelesaian soal secara
berkelompok. Fitur kuis interaktif, diskusi antar tim, dan umpan balik langsung pada Baamboozle
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan ide, mendiskusikan strategi
penyelesaian, serta menyajikan representasi matematis baik secara visual, verbal, maupun simbolik.
Selain itu, penggunaan Baamboozle diharapkan dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa sehingga
pelaksanaan setiap tahapan model FERA menjadi lebih optimal. Penelitian ini diperkuat oleh
beberapa temuan sebelumnya yang dapat dijadikan sebagai rujukan, yakni penelitian yang dilakukan
oleh Fathonah (2024) mengenai penerapan metode Fun Teaching berbantuan aplikasi Baamboozle
menunjukkan bahwa pembelajaran ini memberikan kontribusi positif terhadap kemampuan
penalaran matematis dan math anxiety siwa dengan penggunaan metode fun teaching yang dipadukan
dengan aplikasi Baamboozle.

Hal ini membuat siswa lebih termotivasi dalam mengikuti pembelajaran, lebih fokus dalam
memahami materi, serta lebih aktif dalam menjawab soal. Oleh karena itu, berdasarkan penelitian

terdahulu, penerapan model pembelajaran FERA dan penggunaan aplikasi Baamboozle telah diteliti
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secara terpisah pada berbagai konteks pembelajaran. Meskipun pemanfaatan media interaktif yaitu
Baamboozle dan penerapan model pembelajaran aktif telah banyak dikaji, sejauh ini belum diketahui
secara pasti sejauh mana pengintegrasian model FERA berbantuan Baamboozle dapat memfasilitasi
konstruksi representasi matematis dan kemandirian belajar (self-regulated learning) siswa pada
materi statistika. Pemahaman mengenai hal ini menjadi sangat penting karena materi statistika
menuntut siswa untuk menguasai indikator visual, verbal dan simbolik secara mendalam, sementara
sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam mengorganisasi strategi belajar mandiri saat
menyelesaikan permasalahan matematis yang kompleks.

Oleh karena itu, gap utama yang membedakan penelitian ini dengan studi-studi sebelumnya
terletak pada integrasi sistematis antara sintaks model FERA dengan fitur kuis interaktif serta
dinamika kompetisi tim menggunakan Baamboozle. Kebaruan ini difokuskan pada materi statistika
kelas X di salah satu SMA di Sukabumi guna mengkaji keterlaksanaan pembelajaran, peningkatan
kemampuan representasi matematis, serta perkembangan self-regulated learning siswa secara
beriringan.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, penelitian ini bertujuan untuk: 1) menganalisis
keterlaksanaan proses pembelajaran menggunakan model FERA berbantuan aplikasi Baamboozle,
2) mengetahui peningkatan kemampuan representasi matematis siswa dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional, dan 3) menganalisis self-regulated learning siswa terhadap penerapan

pembelajaran menggunakan model FERA berbantuan aplikasi Baamboozle.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi eksperimen (quasi
experiment) dengan desain Nonequivalent Control Group Design. Desain ini dipilih karena peneliti
tidak melakukan penugasan subjek secara acak (random assignment), melainkan menggunakan kelas
yang telah terbentuk sebagai unit pemberian perlakuan. Kelas X-2 ditetapkan sebagai kelas
eksperimen yang memperoleh pembelajaran menggunakan model FERA berbantuan aplikasi
Baamboozle, sedangkan kelas X-1 sebagai kelas kontrol memperoleh pembelajaran konvensional.
Untuk meminimalkan bias penggunaan kelas yang tidak dipilih secara acak, kedua kelas diberikan
pretest sebelum perlakuan untuk mengetahui kondisi awal kemampuan representasi matematis siswa.
Selanjutnya, hasil pretest dianalisis melalui uji prasyarat sehingga perbedaan hasil belajar setelah
perlakuan dapat diinterpretasikan berdasarkan kondisi awal kedua kelompok. Menurut Creswell
(2019), Nonequivalent Control Group Design merupakan desain penelitian yang menggunakan
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tanpa penugasan secara acak, dengan kedua kelompok
diberikan pretest dan posttest, tetapi hanya kelompok eksperimen yang memperoleh perlakuan.
Desain penelitian yang digunakan mengacu pada Sugiyono (2019) sebagaimana disajikan pada Tabel

1 berikut.
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Tabel 1. Desain penelitian non-equivalent control group design

Kelas Pretest Treetment Posttest
Eksperimen o X 0
Kontrol O - 0]

Keterangan:
O: Soal pretest dan posttest kemampuan representasi matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
X: Pembelajaran dengan model FERA berbantuan aplikasi Baamboozle

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X di salah satu SMA di Sukabumi Tahun
ajaran 2025/2026 yang terdiri atas tiga kelas. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu kelas X-2 sebagai kelas eksperimen yang memperoleh pembelajaran
menggunakan model FERA berbantuan aplikasi Baamboozle dan kelas X-1 sebagai kelas kontrol
yang memperoleh pembelajaran konvensional, masing-masing berjumlah 30 siswa. Pemilihan kedua
kelas didasarkan pada hasil studi pendahuluan yang menunjukkan bahwa keduanya diajar oleh guru
yang sama, menggunakan kurikulum yang sama, serta memiliki karakteristik pembelajaran yang
relatif serupa sebelum perlakuan diberikan.

Setelah penentuan sampel, penelitian dilaksanakan pada materi Statistika yang meliputi
Penyajian Data, Mean, Median, Modus, dan Kuartil selama tiga kali pertemuan dengan alokasi waktu
3 x 45 menit pada setiap pertemuan. Proses pembelajaran pada kelas eksperimen dilaksanakan
menggunakan model FERA berbantuan aplikasi Baamboozle yang digunakan pada tahap Explore
untuk memfasilitasi diskusi dan penyelesaian soal secara berkelompok, sedangkan kelas kontrol
memperoleh pembelajaran konvensional melalui penjelasan materi, pemberian contoh soal, dan
latihan.

Untuk memperoleh data penelitian, digunakan tiga jenis instrumen, yaitu tes kemampuan
representasi matematis, angket self-regulated learning, dan lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran. Tes kemampuan representasi matematis berupa lima soal uraian yang diberikan
sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) pembelajaran. Tes disusun berdasarkan tiga indikator
menurut Cai et al. (1976) sebagaimana dikutip oleh Junita et al. (2022), yaitu: (1) representasi visual,
(2) representasi verbal, (3) representasi simbolik. Selain tes kemampuan representasi matematis,
penelitian ini menggunakan angket self-regulated learning yang diberikan kepada siswa kelas
eksperimen pada akhir pembelajaran untuk mendeskripsikan tingkat self-regulated learning siswa
setelah mengikuti pembelajaran menggunakan model FERA berbantuan aplikasi Baamboozle.
Angket terdiri atas 24 butir pernyataan, yaitu 14 pernyataan positif dan 10 pernyataan negatif, yang
disusun berdasarkan enam indikator self-regulated learning yang dimodifikasi dari Zimmerman
(2002), meliputi task analysis, self-motivational beliefs, self-control, self-monitoring, self-judgment,
dan self-reaction. Setiap butir diukur menggunakan skala Likert empat tingkat dengan skor 1-4.
Adapun kisi-kisi angket self-regulated learning disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Kisi-kisi angket self-regulated learning

No Indikator Deskripsi

1 Kesadaran dalam analisis tugas (fask Kemampuan siswa dalam memahami tujuan
analysis) pembelajaran.

2 Kesadaran dalam membangun keyakinan Keyakinan motivasi diri serta dorongan internal siswa
motivasi diri (self-motivational beliefs) yang mendukung kegiatan belajar.

3 Kesadaran dalam melakukan kontrol diri Kemampuan siswa mengendalikan perilaku dan
(self-control) menjaga kefokusan selama proses belajar.

4 Kesadaran dalam melakukan pemantauan Kemampuan siswa memantau jalannya proses dan
diri (self-monitoring) terhadap proses belajar  kemajuan belajar.
5 Kesadaram dalam melakukan penilaian diri Kemampuan siswa menilai hasil belajar yang telah

(self-judgment) terhadap hasil belajar dicapai.
6 Kesadaran dalam memberikan reaksi diri Respons siswa terhadap keberhasilan maupun
(self-reaction) terhadap hasil belajar kegagalan yang dialami dalam proses belajar

Selanjutnya, lembar observasi digunakan untuk mengamati keterlaksanaan pembelajaran
selama penerapan model FERA berbantuan aplikasi Baamboozle pada kelas eksperimen. Observasi
dilakukan oleh guru mata pelajaran matematika di sekolah pada setiap pertemuan dengan mengacu
pada lembar observasi tahapan pembelajaran model FERA berbantuan aplikasi Baamboozle.
Pengamatan ini bertujuan untuk memperoleh gambaran secara rinci dan objektif mengenai aktivitas
guru serta siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Sebelum digunakan dalam penelitian,
instrumen tes kemampuan representasi matematis terlebih dahulu divalidasi melalui penilaian ahli
(expert judgment). Validasi dilakukan oleh dua orang validator ahli, yaitu dosen pendidikan
matematika yang berpengalaman dalam pengembangan instrumen pembelajaran dan guru mata
pelajaran matematika di sekolah setempat. Aspek validitas yang dinilai meliputi validitas isi
(kesesuaian materi dan indikator kemampuan representasi matematis), validitas konstruk (kesesuaian
dengan tahapan model FERA, dan validitas bahasa (kejelasan petunjuk serta keterbacaan butir soal).
Setelah dinyatakan layak berdasarkan penilaian ahli, instrumen tersebut diuji cobakan untuk
mengetahui validitas empiris, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran butir soal.
Rekapitulasi hasil analisis instrumen tes secara rinci disajikan pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Hasil rekapitulasi uji coba soal

. Tingkat
sljgl Validitas Reliabilitas Daya Beda kesukaran Ket
Nilai  Interpretasi Nilai Interpretasi  Nilai Interpretasi
1 0,841 Sangat Tinggi 0,838 0,393 Cukup 0,70 Sedang Dipakai
2 0,649 Tinggi (Sangat Tinggi) 0,286 Cukup 0,58 Sedang Dipakai
3 0,898  Sangat Tinggi 0,786 Sangat Baik 0,63 Sedang Dipakai
4 0,680 Tinggi 0,687 0,286 Cukup 0,80 Mudah Dipakai
5 0,630 Sedang (Tinggi) 0,286 Cukup 0,20 Sukar Dipakai

Berdasarkan Tabel 3 hasil uji coba menunjukkan bahwa nilai validitas butir soal berkisar
antara 0,630-0,898 dengan kategori sedang hingga sangat tinggi. Koefisien reliabilitas tes dengan
kategori sangat tinggi. Selain itu, daya pembeda butir soal berada pada rentang 0,286—0,786 dengan
kategori cukup hingga sangat baik, sedangkan tingkat kesukaran berada pada rentang 0,20-0,80
dengan kategori sukar, sedang, hingga mudah. Hasil uji instrumen menunjukkan bahwa seluruh

instrumen memenuhi kriteria validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran sehingga
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layak digunakan dalam penelitian. Selain itu, instrumen non-tes, yaitu angket self-regulated learning
dan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, divalidasi secara teoritis melalui penilaian ahli
(expert judgment). Validasi dilakukan oleh dua orang validator, yaitu dosen ahli pendidikan
matematika dan guru mata pelajaran matematika di sekolah setempat. Aspek yang divalidasi pada
angket self-regulated learning mencakup validitas isi (kesesuaian butir pernyataan dengan indikator
self-regulated learning, validitas konstruk (kesesuaian struktur pernyataan dan kriteria penilaian),
serta validitas bahasa dan keterbacaan. Sementara itu, validasi pada lembar observasi difokuskan
pada kesesuaian indikator pengamatan dengan sintaks model FERA berbantuan Baamboozle,
kejelasan rubrik pengamatan, serta operasionalitas instrumen bagi observer. Kedua instrumen ini
dinyatakan layak digunakan setelah melalui proses revisi berdasarkan catatan dan saran perbaikan
dari para validator.

Setelah instrumen dinyatakan layak digunakan dalam penelitian data kemampuan
representasi matematis dianalisis menggunakan skor Ngin untuk mengetahui peningkatan
kemampuan siswa berdasarkan skor pretest dan posttest. Interpretasi nilai Ng.in mengacu pada

kategori Meltzer dan David sebagaimana dikutip oleh Kurniawan dan Hidayah (2021) sebagaimana

disajikan pada Tabel 4.
Tabel 4. Kriteria gain ternormalisasi
Nilai Kriteria
Ngain > 0,7 Tinggi
0,3 < Ngain < 0,7 Sedang
Ngain < 0,3 Rendah

Data dianalisis menggunakan perangkat lunak JASP versi 0.98.1 pada taraf signifikansi 5%
(a = 0,05). Sebelum pengujian hipotesis, data terlebih dahulu diuji normalitas menggunakan uji
Shapiro—Wilk dan homogenitas menggunakan uji Levene. Apabila data berdistribusi normal dan
homogen, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Independent Samples t-test satu pihak (one-
tailed test). Uji satu pihak dipilih karena hipotesis penelitian telah dirumuskan secara terarah
(directional hypothesis), yaitu bahwa peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang
memperoleh pembelajaran menggunakan model FERA berbantuan aplikasi Baamboozle lebih baik
dibandingkan dengan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. Pemilihan hipotesis
terarah didasarkan pada kajian teori yang menunjukkan bahwa model FERA memberikan
kesempatan kepada siswa untuk memfokuskan perhatian, mengeksplorasi, merefleksikan, dan
menerapkan konsep secara aktif, sedangkan aplikasi Baamboozle mendukung keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, secara teoretis model FERA berbantuan aplikasi
Baamboozle diperkirakan mampu menghasilkan peningkatan kemampuan representasi matematis
yang lebih baik dibandingkan pembelajaran konvensional. Apabila data berdistribusi normal tetapi
tidak homogen, digunakan Welch’s t-test, sedangkan apabila data tidak berdistribusi normal

digunakan uji Mann—Whitney.
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Data hasil observasi dianalisis menggunakan persentase keterlaksanaan pembelajaran untuk
mendeskripsikan aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran. Sementara itu, angket self-
regulated learning diberikan hanya di akhir pembelajaran (setelah perlakuan) untuk mengukur
gambaran akhir kemandirian belajar siswa, bukan untuk mengukur tingkat pengukurannya secara
peningkatan. Data angket self-regulated learning dianalisis secara deskriptif kuantitatif
menggunakan skor rata-rata dan persentase guna mendeskripsikan pencapaian self-regulated

learning siswa setelah diterapkannya model pembelajaran FERA berbantuan aplikasi Baamboozle.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keterlaksanaan Pembelajaran Menggunakan Model FERA berbantuan Aplikasi Baamboozle
Keterlaksanaan pembelajaran diamati menggunakan lembar observasi yang disusun
berdasarkan tahapan model FERA, yaitu kegiatan pendahuluan, tahap Focus, Explore, Reflect, Apply,
dan kegiatan penutup. Setiap aspek pada lembar observasi dinilai menggunakan skala 1-4, kemudian
skor yang diperoleh dikonversi ke dalam bentuk persentase keterlaksanaan. Observasi dilakukan
pada setiap pertemuan oleh satu orang observer, yaitu guru mata pelajaran matematika di sekolah.
Sebelum pelaksanaan penelitian, observer diberikan penjelasan mengenai tujuan observasi, aspek
yang diamati, serta kriteria penilaian pada setiap tahap pembelajaran sehingga proses pengamatan

dilakukan secara konsisten. Hasil observasi keterlaksanaan aktivitas guru disajikan pada Tabel 5

sebagai berikut.
Tabel 5. Rekap hasil observasi keterlaksanaan aktivitas guru
Skor Guru (%)
No Langkah Pembelajaran Pertemuan
1 2 3

1 Kegiatan Pendahuluan 100 100 100
2 Tahap Focus 95 96,4 100
3 Tahap Explore 96,4 96,4 96,4
4  Tahap Reflect 75 81,2 100
5  Tahap Apply 50 75 75
6  Kegiatan Penutup 100 100 100

Rata-rata Pertemuan 86,07 91,05 95,23

Rata-rata Keseluruhan 90,93

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran oleh guru
pada setiap tahapan model FERA berbantuan aplikasi Baamboozle selama tiga pertemuan. Secara
keseluruhan, rata-rata persentase keterlaksanaan pembelajaran mengalami peningkatan dari 86,07%
pada pertemuan pertama menjadi 91,05% pada pertemuan kedua dan 95,23% pada pertemuan ketiga.
Meskipun demikian, tahap Apply memperoleh persentase keterlaksanaan paling rendah dibandingkan
tahapan pembelajaran lainnya, yaitu sebesar 50% pada pertemuan pertama serta 75% pada pertemuan
kedua dan ketiga. Kondisi ini disebabkan oleh sebagian besar alokasi waktu pembelajaran digunakan
pada tahap Explore untuk kegiatan diskusi dan penyelesaian soal menggunakan aplikasi Baamboozle.

Akibatnya, waktu yang tersedia untuk pelaksanaan tahap Apply menjadi lebih terbatas sehingga
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kesempatan siswa untuk menerapkan konsep yang telah dipelajari pada situasi atau permasalahan
baru menjadi tidak optimal dan berpotensi mengurangi kesempatan siswa dalam mengembangkan
kemampuan representasi matematis, khususnya dalam memilih dan menggunakan representasi yang
sesuai ketika menyelesaikan masalah yang berbeda dari contoh yang telah diberikan. Dengan
demikian, secara keseluruhan, hasil observasi menunjukkan bahwa aktivitas guru dalam menerapkan
model FERA berbantuan aplikasi Baamboozle terlaksana dengan sangat baik dengan peningkatan
persentase keterlaksanaan pada setiap pertemuan mengindikasikan bahwa guru dalam mengelola
pembelajaran tahapan model FERA berbantuan aplikasi Baamboozle secara berjalan dengan baik.

Selanjutnya, rekapitulasi hasil analisis lembar observasi keterlaksanaan aktivitas siswa
dalam pembelajaran model FERA berbantuan aplikasi Baamboozle dapat dilihat pada Tabel 6
sebagai berikut.

Tabel 6. Rekap hasil observasi keterlaksanaan aktivitas siswa

Skor Siswa (%)
No Langkah Pembelajaran Pertemuan
1 2 3
1 Kegiatan Pendahuluan 100 100 100
2 Tahap Focus 50 75 100
3 Tahap Explore 100 100 100
4 Tahap Reflect 100 75 100
5  Tahap Apply 50 62,5 62,5
6  Kegiatan Penutup 100 100 100
Rata-rata Pertemuan 83,33 85,42 93,75
Rata-rata Keseluruhan 87,5

Berdasarkan Tabel 6 hasil observasi menunjukkan bahwa aktivitas siswa pada setiap tahapan
model FERA berbantuan aplikasi Baamboozle selama tiga pertemuan. Rata-rata persentase aktivitas
siswa meningkat dari 83,33% pada pertemuan pertama menjadi 85,42% pada pertemuan kedua dan
93,75% pada pertemuan ketiga. Meskipun demikian, peningkatan pada pertemuan kedua belum
terlalu signifikan karena terdapat penurunan persentase dikarenakan sebagian besar alokasi waktu
pembelajaran digunakan pada tahap Explore melalui pemanfaatan aplikasi Baamboozle, sehingga
waktu yang tersedia untuk tahap Reflect menjadi lebih terbatas. Akibatnya, masih terdapat siswa
yang kurang aktif dalam kegiatan presentasi dan diskusi kelas, serta belum berpartisipasi secara
optimal dalam memberikan tanggapan, mengajukan pertanyaan, maupun menyampaikan pendapat
terhadap hasil presentasi kelompok lain. Akan tetapi, secara keseluruhan hasil observasi
menunjukkan bahwa aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran menggunakan model FERA
berbantuan aplikasi Baamboozle berada pada kategori sangat baik dengan rata-rata persentase
sebesar 87,5%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah mengikuti setiap tahapan
pembelajaran sesuai dengan sintaks model FERA berbantuan aplikasi Baamboozle.

Berdasarkan hasil observasi guru dan siswa, penerapan model FERA berbantuan aplikasi
Baamboozle berada pada kategori sangat baik. Hasil penelitian ini didukung oleh pendapat Ozgelen

(2012, pp. 286-287) yang menjelaskan bahwa model FERA memberikan kesempatan kepada siswa
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untuk mengembangkan keterampilan berpikir melalui aktivitas eksplorasi, refleksi, dan penerapan
konsep dalam proses pembelajaran. Melalui tahapan-tahapan FERA siswa didorong untuk
membangun pemahamannya secara aktif sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.
Selanjutnya temuan penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian Fauzia N et al. (2025, pp.
1940—1948) yaitu menunjukkan bahwa sintaks pada model FERA dapat diimplementasikan dengan
baik dalam pembelajaran matematika karena tahapan dapat berlangsung secara sistematis dan

mampu mendorong partisipasi aktif siswa.

Peningkatan Kemampuan Representasi Matematis

Untuk memberikan gambaran mengenai kemampuan representasi matematis siswa sebelum
dan sesudah pembelajaran, terlebih dahulu disajikan hasil pretest dan posttest pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Data yang disajikan meliputi jumlah siswa (n), nilai rata-rata (mean), nilai
minimum, dan nilai maksimum sebagaimana disajikan pada Tabel 7 sebagai berikut.

Tabel 7. Statistik deskriptif hasil pretest dan posttest kemampuan representasi matematis

Kelas n Pretest Posttest

Mean Min-Max Mean Min-Max
Eksperimen 30 3,77 2-7 16,13 10-19
Kontrol 30 3.83 2-8 12,70 7-17

Berdasarkan Tabel 7, rata-rata skor pretest kelas eksperimen sebesar 3,77 dan kelas kontrol
sebesar 3,83. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan awal representasi matematis siswa pada
kedua kelas relatif tidak berbeda jauh sebelum diberikan perlakuan. Setelah pembelajaran, rata-rata
skor posttest pada kedua kelas mengalami peningkatan rata-rata skor posttest kelas eksperimen
sebesar 16,13 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 12,70. Meskipun demikian,
perbandingan skor posttest belum dapat menggambarkan besarnya peningkatan kemampuan
representasi matematis siswa karena belum mempertimbangkan kemampuan awal masing-masing
siswa. Oleh karena itu, dilakukan analisis menggunakan skor Ngin untuk mengetahui besarnya
peningkatan kemampuan representasi matematis siswa setelah pembelajaran.

Statistik deskriptif skor Ng.in pada kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada Gambar
2 berikut.

Group Descriptives
Group n Mean SD SE Coeﬂf‘lcra?m of
variation
Ny Eksperimen 30 0.73569  0.1431  0.02613 0.1891
Kontrol 30 05563 01696  0.03097 0.3049

Gambar 2. Hasil analisis statistik deskriptif nilai Ngain

Hasil analisis Ngin, menunjukkan bahwa rata-rata peningkatan kemampuan representasi
matematis siswa pada kelas eksperimen dengan sebesar 0,756 dengan kategori tinggi, sedangkan
pada kelas kontrol dengan sebesar 0,556 dengan kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa rata-

rata peningkatan kemampuan representasi matematis siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi
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dibandingkan dengan kelas kontrol. Meskipun demikian, perbedaan rata-rata Ng.in belum dapat
dijadikan dasar untuk menyimpulkan bahwa peningkatan kemampuan representasi matematis siswa
yang memperoleh pembelajaran menggunakan model FERA berbantuan aplikasi Baamboozle lebih
baik dibandingkan dengan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. Oleh karena itu,
dilakukan pengujian hipotesis terhadap data Ng.in kedua kelas. Sebelum dilakukan pengujian
hipotesis menggunakan Independent Samples t-Test, yang terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat
yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas.
Uji Normalitas dipakai untuk mengetahui apakah data Ng,in berdistribusi normal atau tidak.
Pada penelitian ini, uji normalitas yang dilakukan menggunakan uji Shapiro Wilk dengan taraf
signifikansi 5% atau a = 0,05 yang digunakan dengan bantuan aplikasi JASP. Dengan kriteria
pengambilan keputusan pada uji normalitas adalah sebagai berikut.
Ho: Jikanilai Sig. > 0,05 maka data N gq;» berdistribusi normal
Hy:  Jika nilai Sig. < 0,05 maka data N gai, tidak berdistribusi normal
Hasil perhitungan uji normalitas data dengan menggunakan aplikasi JASP dapat disajikan
pada Gambar 3 sebagai berikut.

Test of Normality (Shapiro-Wilk)
Residuals W p

Ngain 09638 0072
Note. Significant results suggest a deviation from normality.
Gambar 3. Hasil JASP uji normalitas

Berdasarkan Gambar 3 diperoleh hasil uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk yang
menunjukkan bahwa nilai statistik W sebesar 0,9638 dengan nilai signifikansi (p) sebesar 0,072.
Nilai signifikansi p lebih besar dari 0,05 (o = 0,05), sehingga berdasarkan kriteria pengambilan
keputusan Ho berdistribusi normal, asumsi normalitas pada analisis uji t independent telah terpenuhi.
Karena asumsi normalitas telah terpenuhi, pengujian prasyarat selanjutnya dilanjutkan dengan uji
homogenitas varians untuk mengetahui kesamaan varians data Ng,i, antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

Uji homogenitas yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan uji Levene dengan taraf
signifikansi 5% atau a = 0,05 yang digunakan dengan bantuan aplikasi JA4SP. Dengan kriteria
pengambilan keputusan pada uji homogenitas adalah sebagai berikut.

Ho: Jikanilai Sig. > 0,05 maka data N yqn varians homogen

Hi: Jika nilai Sig. < 0,05 maka data Ngq, varians tidak homogen

Hasil perhitungan uji homogenitas data dengan menggunakan aplikasi JASP dapat disajikan

pada Gambar 4 sebagai berikut.

Copyright © 2026, Jurnal Tadris Matematika, Vol. 9, No. 2, November 2026 x 273



Siti Syahla: Penerapan model Focus, Explore...

Test of Equality of Variances (Levene’s)

F dfi  df p

Ngain  2.232 1 58 0.141
Gambar 4. Hasil JASP uji homogenitas

Berdasarkan Gambar 4 diperoleh hasil uji homogenitas menggunakan uji Levene, dengan
nilai signifikansi sebesar 0,141 yang artinya lebih besar dari taraf 0,05 (o = 0,05), sehingga
berdasarkan kriteria pengambilan keputusan Ho varians homogen. Karena asumsi homogenitas telah
terpenuhi, pengujian hipotesis dilanjutkan menggunakan Independent Samples t-test satu pihak (one-
tailed test). Penggunaan uji satu pihak didasarkan pada hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa
peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran
menggunakan model FERA berbantuan aplikasi Baamboozle lebih baik dibandingkan dengan siswa
yang memperoleh pembelajaran konvensional dengan taraf signifikansi a = 0,05. Jika Ho ditolak
apabila nilai signifikansi (p-value) <0,05. Sebaliknya, Ho diterima apabila nilai signifikansi (p-value)
> (,05. Berikut adalah hasil perhitungan uji 7-Independent data dengan menggunakan aplikasi JASP
dapat disajikan pada Tabel 8 berikut.

Tabel 8. Hasil JASP wji T-Independent
Independent Samples T-Test

t df p Mean Difference SE Difference Cohen’s d

Ngain 4.950 58 <.001 0.2006 0.04052 1.278
Note. For all tests, the alternative hypothesis specifies that group Eksperimen is greater than group Kontrol

Berdasarkan hasil Independent Samples T-Test pada Tabel 8, diperoleh nilai thiwng Sebesar
4,950 dengan derajat kebebasan (df) sebesar 58 dan nilai signifikansi (p) < 0,001. Karena nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak H; diterima. Dengan demikian, terdapat perbedaan
peningkatan kemampuan representasi matematis yang signifikan antara siswa pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Selain itu, diperoleh nilai Mean Difference sebesar 0,2006 yang menunjukkan
bahwa rata-rata peningkatan kemampuan representasi matematis siswa pada kelas eksperimen lebih
tinggi sebesar 0,2006 dibandingkan dengan kelas kontrol dan nilai SE Difference sebesar 0,04052
menunjukkan tingkat kesalahan baku dari selisih rata-rata kedua kelompok yang relatif kecil,
sehingga perbedaan rata-rata dapat dikatakan cukup akurat. Selain itu, hasil perhitungan
menggunakan Independent Samples T-Test terdapat effect size yaitu Cohen’s d menunjukkan nilai
sebesar 1,278 yang termasuk kategori besar yang menunjukkan bahwa penerapan model FERA
berbantuan aplikasi Baamboozle memberikan pengaruh besar terhadap peningkatan kemampuan
representasi matematis siswa dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Hasil tersebut
didukung oleh hasl hasil posttest, indikator representasi visual pada kelas eksperimen memperoleh
persentase sebesar 88,38%, representasi simbolik sebesar 85,75%, dan representasi verbal sebesar

78,38%. Persentase tersebut lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang masing-masing visual
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66,25%, verbal 74,17%, dan simbolik 58,08%, sehingga menunjukkan bahwa perkembangan
kemampuan representasi matematis pada kelas eksperimen lebih baik dibandingkan kelas kontrol.
Terdapat salah satu jawaban siswa pada saat pretest dan posttest kelas eksperimen sebagai berikut

pada Gambar 5 dan Gambar 6.
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Gambar 5. Jawaban pretest salah satu siswa kelas eksperimen

Pada saat pretest siswa hanya menjawab 2 soal dari 5 soal yang diberikan sehingga
kemampuan representasi matematis siswa masih tergolong rendah. Pada soal nomor 1 yang
mengukur indikator representasi visual, siswa telah berusaha menyajikan data ke dalam bentuk
diagram batang, namun masih terdapat beberapa ketidaktepatan dalam penyajian, seperti tinggi
batang yang belum sesuai dengan frekuensi data serta kelengkapan diagram yang belum optimal,
sehingga jawaban memperoleh skor 3. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa telah mampu
mengubah data ke dalam bentuk visual, tetapi representasi yang dihasilkan belum sepenuhnya benar
sedangkan pada soal 4 yang mengukur indikator representasi simbolik, siswa hanya menuliskan
rumus modus data berkelompok tanpa melanjutkan proses substitusi nilai dan perhitungan hingga

memperoleh hasil akhir yang benar. Oleh karena itu, jawaban hanya memperoleh skor 1. Temuan ini
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menunjukkan bahwa sebelum pembelajaran, siswa masih mengalami kesulitan dalam menggunakan
simbol dan model matematika untuk menyelesaikan permasalahan. Setelah diberikan pembelajaran
menggunakan model FERA berbantuan aplikasi Baamboozle, terlihat adanya perkembangan

kemampuan representasi matematis siswa.
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Gambar 6. Jawaban postest salah satu siswa kelas eksperimen

Berdasarkan hasil posttest, terlihat bahwa kemampuan representasi matematis siswa
mengalami perkembangan dibandingkan saat pretest. Pada indikator representasi visual, siswa telah
mampu menyajikan data dalam bentuk diagram batang dengan lebih tepat. Pada indikator
representasi verbal, siswa mampu mengidentifikasi informasi, menggunakan langkah penyelesaian
yang sesuai, serta memberikan kesimpulan terhadap hasil yang diperoleh. Sementara itu, pada
indikator representasi simbolik, siswa telah mampu menyusun tabel, menuliskan rumus, dan
melakukan proses perhitungan untuk menyelesaikan permasalahan. Meskipun masih terdapat

beberapa kesalahan pada ketelitian perhitungan sehingga belum memperoleh skor maksimal,
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jawaban siswa menunjukkan adanya perkembangan kemampuan representasi matematis setelah
mengikuti pembelajaran.

Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat Farokhah et al. (2019, pp. 5-6) yang
menyatakan bahwa kemampuan representasi matematis meliputi representasi visual, simbolik, dan
verbal yang berperan penting dalam membantu siswa memahami konsep serta menyelesaikan
masalah matematika. Oleh karena itu, tahapan pembelajaran dalam model FERA mendorong siswa
untuk mengeksplorasi, mendiskusikan, merefleksikan, dan mengomunikasikan ide-ide matematis,
serta didukung oleh penggunaan aplikasi Baamboozle yang interaktif, mampu memfasilitasi

berkembangnya kemampuan representasi matematis siswa.

Penerapan Model Pembelajaran FERA berbantuan Aplikasi Baamboozle terhadap Self-
Regulated Learning Siswa

Self-regulated learning siswa diukur menggunakan angket yang terdiri atas 24 butir
pernyataan, meliputi 14 pernyataan positif dan 10 pernyataan negatif. Angket menggunakan skala
Likert dengan empat pilihan jawaban, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan
Sangat Tidak Setuju (STS). Pada pernyataan positif, skor diberikan secara berurutan 4, 3, 2, dan 1,
sedangkan pada pernyataan negatif dilakukan reverse scoring, yaitu 1, 2, 3, dan 4. Hasil angket
kemudian dianalisis berdasarkan enam indikator self- regulated learning, yaitu task analysis, self-
motivational beliefs, self-control, self-monitoring, self-judgment, dan self-reaction. Analisis
dilakukan untuk memperoleh gambaran tingkat self-regulated learning siswa pada setiap indikator.

Adapun hasil analisis tingkat self-regulated learning siswa berdasarkan masing-masing indikator

disajikan pada Tabel 9.
Tabel 9. Hasil data angket self-regulated learning
Pernyataan Jawaban siswa Skor self-r?g ulated
. learning
Indikator Rata-rata Rata-rata
No Jenis SS S TS STS Skor R
pernyataan indikor
Kesadaran dalam analisis tugas 2 &) 30 0 0 0 120 4,0
(task analysis) 14 +) 23 7 0 0 113 3,8 3,42
19 +) 15 15 0 0 105 3,5
7 “) 4 12 12 2 72 2,4
Kesadaran dalam membangun 3 ) 26 4 0 0 116 3,8
keyakinan motivasi diri  (self- 21 () 28 2 0 0 118 3,9
motivational beliefs) 10 -) 2 2 8 18 102 34 3,68
24 “) 1 2 8 19 105 3,5
Kesadaran ~ dalam  melakukan 6 &) 22 8 0 0 112 3,7
kontrol diri (self-control) 15 ) 19 11 0 0 109 3,6 3,49
22 +) 15 15 0 0 105 3,5
4 “) 1 6 12 11 93 3,1
Kesadaran  dalam  melakukan 1 +) 11 19 0 0 101 3,7
pemantauan diri (self-monitoring) 13 ) 26 4 0 0 116 3,6
terhadap proses belajar 9 ) 1 312 14 99 33 3,43
18 ) 0 0 24 6 96 32
Kesadaram  dalam  melakukan 5 ) 10 20 O 0 100 33
penilaian  diri  (self-judgment) 16 ) 16 14 0 0 106 3,5
terhadap hasil belajar 23 ) 13 17 0 0 103 34 3,42
12 “) 1 3 10 16 101 33
8 ) 21 9 0 0 111 3,7
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Pernyataan Jawaban siswa Skor self-r?gulated
. learning
Indikator Rata-rata Rata-rata
No Jenis SS S TS STS Skor o
pernyataan indikor
Kesadaran dalam  memberikan 11 () 2 30011 14 97 32
reaksi diri (self-reaction) terhadap 17 “) 2 4 13 11 93 3,1 341
hasil belajar 20 () 0 0 11 19 109 3,6

Berdasarkan hasil angket self-regulated learning pada enam indikator, diperoleh rata-rata
keseluruhan sebesar 3,48. Nilai tersebut berada di atas skor netral sebesar 2,5, sehingga menunjukkan
bahwa tingkat self-regulated learning siswa berada pada kategori positif. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa telah memiliki kemampuan yang cukup baik dalam mengatur proses belajarnya, mulai
dari memahami tugas, membangun motivasi diri, mengendalikan diri, melakukan pemantauan
terhadap proses belajar, mengevaluasi hasil belajar, hingga memberikan reaksi terhadap hasil yang
diperoleh. Untuk memperjelas tingkat self~regulated learning pada setiap indikator, nilai rata-rata

masing-masing indikator disajikan dalam bentuk diagram batang pada Gambar 7 sebagai berikut.

Rata-rata indikator self-regulated learning

3.75
3.7
3.65
3.6
3.55
3.5

N

3.45
3
33

3.25 I I I I I I

(O}

3

w

task analysis self motivational self control self monitoring self judgment self reaction
beliefs

Gambar 7. Rata-rata indikator self- regulated learning

Berdasarkan Gambar 7 setiap indikator self-regulated learning, diperoleh bahwa seluruh
indikator berada pada kategori positif. Indikator dengan rata-rata tertinggi yaitu self-motivational
beliefs sebesar 3,68, yang menunjukkan bahwa siswa memiliki keyakinan dan motivasi diri yang
baik dalam mengikuti proses pembelajaran. Selanjutnya, indikator self-control memperoleh rata-rata
sebesar 3,49, diikuti oleh self~monitoring sebesar 3,43, task analysis dan self-judgment masing-
masing sebesar 3,42. Sementara itu, indikator dengan rata-rata terendah yaitu self-reaction sebesar

3,41. Meskipun menjadi indikator dengan nilai terendah, aspek tersebut tetap berada di atas skor
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netral, sehingga menunjukkan bahwa siswa tetap mampu memberikan respons terhadap hasil belajar
yang diperoleh.

Hasil analisis menunjukkan bahwa siswa memiliki self-regulated learning yang positif
terhadap pembelajaran matematika menggunakan model FERA berbantuan aplikasi Baamboozle,
dengan perolehan skor rata-rata berada pada kategori baik. Temuan ini mengindikasikan bahwa siswa
telah memiliki kesadaran dan kemampuan yang cukup baik dalam mengontrol, mengatur, serta
mengarahkan proses belajarnya secara mandiri selama pembelajaran berlangsung. Tingkat self-
regulated learning yang baik ini tidak terlepas dari mekanisme integrasi antara sintaks FERA dan
fitur-fitur interaktif Baamboozle. Pada tahap Focus dan Explore, pemanfaatan Baamboozle memicu
stimulasi kognitif awal dan motivasi intrinsik siswa melalui elemen kompetisi serta umpan balik
langsung. Suasana belajar yang interaktif ini mendorong siswa untuk secara aktif menyusun strategi
penyelesaian masalah, mendiskusikannya dalam kelompok, serta menuangkan ide-ide matematis ke
dalam berbagai bentuk representasi (visual, simbolik, dan verbal). Aktivitas ini secara tidak langsung
melatih komponen utama self-regulated learning, yaitu perencanaan (forethought), pemantauan
(performance control), dan evaluasi diri (self-reflection).

Keterkaitan antara self-regulated learning dan kemampuan representasi matematis dalam
penelitian ini sejalan dengan temuan Daniati et al. (2021) yang menyatakan bahwa siswa dengan
tingkat self-regulated learning yang lebih tinggi cenderung lebih mampu memenuhi indikator-
indikator kemampuan representasi matematis. Selain itu, hasil ini juga memperkuat studi Itsnaini
(2025) yang menyimpulkan bahwa kemandirian belajar memberikan kontribusi signifikan terhadap
pembentukan representasi matematis siswa. Pembelajaran model FERA berbantuan Baamboozle
berhasil menciptakan lingkungan belajar yang mendukung keterlibatan aktif tersebut, sehingga
memberikan ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi dan mengekspresikan gagasan matematisnya
secara fleksibel.

Dengan demikian, hasil analisis keterlaksanaan pembelajaran menunjukkan temuan kritis
pada tahap Apply, yang memperoleh persentase keterlaksanaan paling rendah dibandingkan tahapan
lainnya. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan alokasi waktu pembelajaran di kelas. Tahap Apply
menuntut siswa untuk menerapkan konsep statistika yang telah dipelajari ke dalam konteks soal
aplikasi dunia nyata secara mandiri atau berkelompok. Ketika alokasi waktu pada tahap Explore dan
Reflect dilakukan akibat tingginya antusiasme siswa saat berdiskusi dan berinteraksi dengan media
Baamboozle waktu yang tersisa untuk tahap Apply menjadi sangat terbatas. Akibatnya, proses
pembimbingan guru pada penarikan kesimpulan dan pengerjaan soal latihan aplikatif kurang optimal.

Temuan ini menjadi catatan penting bahwa meskipun media interaktif seperti Baamboozle
sangat efektif meningkatkan keterlibatan dan self-regulated learning siswa, manajemen waktu pada
setiap fase sintaks model FERA harus dirancang secara lebih ketat agar seluruh tahapan

pembelajaran, khususnya pemantapan konsep pada tahap Apply dapat terlaksana secara utuh.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 1) penerapan model pembelajaran
FERA berbantuan aplikasi Baamboozle terlaksana dengan kategori sangat baik yang ditunjukkan
oleh persentase keterlaksanaan aktivitas guru sebesar 90,93% dan aktivitas siswa sebesar 87,50%, 2)
peningkatan kemampuan representasi matematis siswa pada kelas eksperimen memperoleh rata-rata
Ng.in S€besar 0,756 dengan kategori tinggi, sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-rata Ng.i, sebesar
0,556 dengan kategori sedang. Selain itu, berdasarkan hasil analisis uji perbedaan rata-rata
menggunakan uji Independent Test, diperoleh keputusan bahwa H ditolak dan H; diterima. Dengan
demikian, terdapat peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang memperoleh
pembelajaran menggunakan model FERA berbantuan aplikasi Baamboozle lebih baik dibandingkan
dengan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional dan 3) tingkat self~regulated learning
siswa pada kelas eksperimen setelah mengikuti pembelajaran menggunakan model FERA
berbantuan aplikasi Baamboozle berada pada kategori positif dengan rata-rata seluruh indikator
sebesar 3,48. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan karena pelaksanaan pembelajaran hanya
berlangsung dalam tiga kali pertemuan dan pengukuran self-regulated learning dilakukan setelah
pemberian perlakuan, sehingga tidak dapat menggambarkan peningkatan maupun menguji hubungan
antara self-regulated learning dan kemampuan representasi matematis. Meskipun demikian, model
pembelajaran FERA berbantuan aplikasi Baamboozle dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif
pembelajaran matematika yang mendukung pengembangan kemampuan representasi matematis serta

mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran.
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